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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk: 1) menganalisis kelayakan multimedia PowerPoint
pada materi bagian-bagian mesin bubut; 2) menguji efektivitas multimedia PowerPoint pada
materi bagian-bagian mesin bubut; dan 3) menganalisis peningkatan hasil belajar siswa setelah
diterapkannya multimedia PowerPoint pada materi bagian-bagian mesin bubut. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan menggunakan metode
eksperimen pola Nonequivalent Control Group Design. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan tes. Teknik analisis data post-fest meliputi analisis deskriptif, uji
normalitas, uji homogenitas, uji-t pihak kanan, dan uji N-Gain. Hasil uji validitas dan reliabilitas
menunjukkan bahwa multimedia yang dikembangkan layak digunakan dalam pembelajaran.
Berdasarkan hasil uji-t, diperoleh nilai thiwng sebesar 10,013, lebih besar dari twbe sebesar 1,699
yang menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Nilai rata-rata post-test kelas eksperimen mencapai 80,00 (78%) dengan kategori tinggi,
dan analisis N-Gain menunjukkan peningkatan hasil belajar yang lebih besar dibandingkan
kelompok kontrol.

Kata Kunci: Hasil Belajar, Mesin Bubut, Multimedia.

ABSTRACT: This study aims to: 1) analyze the feasibility of PowerPoint multimedia on the topic
of lathe machine parts; 2) test the effectiveness of PowerPoint multimedia on the topic of lathe
machine parts; and 3) analyze the improvement in student learning outcomes after the application
of PowerPoint multimedia on the topic of lathe machine parts. The method used in this study is a
quantitative approach using the Nonequivalent Control Group Design pattern experimental
method. The data collection technique in this study used a test. Post-test data analysis techniques
include descriptive analysis, normality test, homogeneity test, right-tailed t-test, and N-Gain test.
The results of the validity and reliability tests indicate that the developed multimedia is suitable for
use in learning. Based on the results of the t-test, the t-value obtained was 10.013, greater than the
t-table of 1.699, indicating a significant difference between the experimental group and the control
group. The average post-test score of the experimental class reached 80.00 (78%) with a high
category, and the N-Gain analysis showed a greater improvement in learning outcomes compared
to the control group.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan aspek yang sangat krusial dalam kehidupan
manusia, baik untuk manusia itu sendiri, orang lain, maupun suatu bangsa (Dewi
& Kristiantari, 2020). Adanya teknologi dalam dunia pendidikan menjadikan
pembelajaran lebih efektif dan mudah dalam melakukan kegiatan belajar mengajar
di kelas. Inovasi pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi mempunyai
peranan sangat krusial untuk mempersiapkan peserta didik menjadi generasi
penerus bangsa. Salah satu upaya dalam mempersiapkan peserta didik agar
menjadi generasi cerdas adalah dengan meningkatkan mutu pendidikan. Mutu
pendidikan yang baik dapat tercipta apabila proses kegiatan pembelajaran
dilaksanakan secara terarah dan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Dalam
mencapai tujuan tersebut, peserta didik melakukan interaksi dengan lingkungan
pembelajaran yang dipandu oleh guru melalui proses pembelajaran di kelas.
Sebagai pendidik, guru harus memiliki keterampilan dalam menyampaikan materi
pembelajaran agar mencapai tujuan pembelajaran. Salah satu upaya dalam
meningkatkan hasil belajar peserta didik adalah dengan memanfaatkan teknologi
modern yang ada. Perkembangan teknologi saat ini diharapkan dapat
dimanfaatkan oleh pendidik, sehingga pendidik mampu menyesuaikan untuk
menyusun pembelajaran kreatif dan inovatif (Anisa et al., 2021).

Salah satu tantangan dalam proses pembelajaran adalah kurangnya variasi
media pembelajaran yang menarik. Media pembelajaran merupakan salah satu
alternatif yang dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa (Hamna
& Ummah, 2022). Hal ini sejalan dengan pendapat Audie (2019) yang
menyatakan bahwa penggunaan media pembelajaran tidak hanya mempermudah
pendidik dalam menyampaikan materi kepada siswa, tetapi juga sangat membantu
dalam meningkatkan motivasi siswa untuk belajar secara lebih aktif.

Pembelajaran  berbantuan multimedia adalah pembelajaran yang
menggunakan perpaduan berbagai bentuk elemen informasi sebagai sarana untuk
menyampaikan tujuan tertentu (Pratiwi et al., 2020). Menurut Damayanti ef al.
(2020), media pembelajaran multimedia merupakan sarana yang menggabungkan
berbagai jenis informasi seperti teks, suara, video, dan animasi. Multimedia yang
digunakan dalam penelitian ini adalah multimedia berbasis PowerPoint.
PowerPoint telah banyak digunakan dalam dunia pendidikan, sehingga pendidik
tidak akan mengalami kesulitan dalam mengembangkan media pembelajaran
dengan menggunakan aplikasi tersebut (Sakiah & Effendi, 2021).

Menurut Patel & Chauhan (2020), mesin bubut merupakan kategori mesin
perkakas yang berfungsi untuk memutar benda kerja sambil memanfaatkan pahat
sebagai alat pemotong. Mesin bubut adalah jenis mesin produksi yang digunakan
untuk membentuk benda kerja dengan bentuk silindris. Hasil belajar merupakan
bagian penting dalam proses pembelajaran di kelas. Secara hakikat, hasil belajar
siswa adalah perubahan tingkah laku sebagai akibat dari proses belajar, yang
dalam pengertian lebih luas mencakup ranah kognitif, psikomotorik, dan afektif
(Efendi & Safnowandi, 2016; Pardanus, 2019).

Namun, hingga saat ini belum terdapat penelitian yang secara eksplisit
menguji pengaruh multimedia PowerPoint terhadap peningkatan hasil belajar
pada materi bagian-bagian mesin bubut di SMK. Penelitian yang dilakukan oleh
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Alfian & Kholidya (2022) berjudul “Pengembangan Multimedia Interaktif Materi
Teknik Dasar Mesin Bubut Kelas XI Program Keahlian Teknik Pemesinan di
SMKN 1 Nganjuk” menyimpulkan bahwa uji media terhadap siswa kelas XI
memperoleh persentase sebesar 87%. Berdasarkan hasil analisis, pengembangan
media dengan persentase 81%-100% dikategorikan sangat baik, yang berarti
media tersebut layak digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Namun, penelitian
ini hanya menguji kelayakan media multimedia dan belum meneliti apakah
multimedia tersebut dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Sementara itu,
penelitian yang dilakukan oleh Yusuf ef al. (2022) terkait hasil belajar kognitif
menunjukkan bahwa peserta didik dapat memperoleh hasil belajar kognitif yang
baik. Namun, penelitian tersebut tidak menggunakan multimedia sebagai media
pembelajaran, sehingga tidak dapat dijadikan dasar dalam menilai efektivitas
multimedia terhadap hasil belajar siswa.

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan oleh peneliti di SMKN 1
Mandiraja, sebagian peserta didik menunjukkan minat belajar yang rendah
terhadap materi bagian-bagian mesin bubut. Hal tersebut berdampak pada hasil
belajar, dimana 53% peserta didik belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) karena nilai yang cenderung rendah pada mata pelajaran permesinan
bubut. Oleh karena itu, diperlukan pemanfaatan multimedia sebagai sarana
pendukung untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik, khususnya pada materi
bagian-bagian mesin bubut. Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan,
diperlukan penelitian lebih lanjut untuk memahami dampak penggunaan media
pembelajaran multimedia berupa PowerPoint terhadap hasil belajar siswa. Oleh
karena itu, perlu dilakukan kajian ulang mengenai pemanfaatan media
pembelajaran sebagai strategi untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah quasi experimental. Penelitian ini
menggunakan desain pretest-posttest control group yang melibatkan dua
kelompok subjek, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
Pengelompokan subjek dilakukan secara acak. Kedua kelompok diberikan pre-test
terhadap variabel dependen. Kelompok eksperimen kemudian memperoleh
perlakuan selama kurun waktu tertentu. Setelah perlakuan diberikan, dilakukan
pengukuran variabel dependen pada kedua kelompok, kemudian dihitung rata-rata
selisth hasil pre-test dan post-test masing-masing kelompok. Selanjutnya,
dilakukan analisis terhadap selisih skor tersebut untuk menilai apakah perlakuan
yang diberikan pada kelompok eksperimen menghasilkan perubahan yang
signifikan dibandingkan dengan kelompok kontrol (Hardani et al., 2020). Dalam
penelitian ini, kedua kelompok mendapatkan perlakuan yang berbeda. Kelompok
eksperimen menerapkan model pembelajaran berbantuan multimedia, sedangkan
kelompok kontrol mengikuti model pembelajaran yang biasa diterapkan oleh guru
di SMK tersebut. Penelitian diakhiri dengan pelaksanaan tes akhir pada masing-
masing kelompok.

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 1 Mandiraja, Jalan Raya
Glempang, Desa Glempang, Kecamatan Mandiraja, Kabupaten Banjarnegara,
pada bulan Juni 2025. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI
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Program Keahlian Teknik Mesin yang terdiri atas dua kelas dengan jumlah total
60 siswa. Pemilihan sampel dilakukan menggunakan teknik simple random
sampling melalui metode undian, yang menghasilkan dua kelas XI TP SMK
Negeri 1 Mandiraja sebagai sampel, yaitu satu kelas sebagai kelas eksperimen dan
satu kelas sebagai kelas kontrol. Kelas yang terpilih sebagai kelas eksperimen
adalah kelas XI TP 2, sedangkan kelas kontrol adalah kelas XI TP 3. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes berupa soal pre-test dan
post-test. Pengolahan data dilakukan dengan uji-t dua pihak, dilanjutkan dengan
analisis deskriptif, uji normalitas dan homogenitas, uji-t satu pihak kanan, serta uji
N-Gain. Alur penelitian secara rinci ditunjukkan pada Gambar 1.

[ Observasi awal ]

Pembuatan Instrumen
pretest dan posttest

—————————| Tidak Valid
k4

Kelas Eksperimen

Penerapan
Multimedia
Powerpoint

Kelas Kontrol

Menggunakan
metode ceramah

Analisis Data

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Media dan materi terlebih dahulu divalidasi oleh para ahli untuk
memastikan kelayakan isi dan aspek teknis. Proses validasi ini mencakup aspek
visual, audio, navigasi, serta keterpahaman materi terhadap topik “bagian-bagian
mesin bubut”. Penilaian dilakukan oleh enam orang ahli dengan menggunakan
metode Content Validity Ratio (CVR) dan perhitungan agreement untuk
mengukur validitas serta reliabilitas instrumen pembelajaran yang dikembangkan.
Hasil penilaian CVR oleh ahli media disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Penilaian CVR Ahli Media.

I —_ Penilai 3
Kriteria Penilaian I o m v v VI (ne) CVR
Media Pembelajaran dilengkapi 1 1 | | 1 1 6 1
dengan gambar.

Media pembelajaran dilengkapi 1 1 1 1 1 1 6 1
dengan tulisan.

Media pembelajaran dilengkapi 1 1 1 1 1 1 6 1
dengan tombol navigasi.

Intonasi dubbing media pembelajaran 1 1 1 1 1 1 6 1
terdengar dengan jelas.

Media pembelajaran menampilkan 1 1 | | 1 1 6 1
materi bagian-bagian mesin bubut.

Media pembelajaran dilengkapi 1 1 | | 1 1 6 1
latihan soal.

Media pembelajaran mudah 1 1 | | 1 1 6 1
digunakan oleh peserta didik secara

mandiri.

Media pembelajaran dapat disimpan 1 1 1 1 1 1 6 1
dan diputar kembali.

z

% Agreement 1

Tabel 1 menjelaskan bahwa hasil keenam expert judgement dari delapan
indikator penilaian tidak ada skor yang memiliki nilai di bawah 0,75 sehingga
media dianggap layak untuk diterapkan dalam pembelajaran. Setelah melakukan
pengujian validitas media, kemudian mengukur apakah multimedia dapat
digunakan berulangkali atau konsisten. Pengujian ini dilakukan menggunakan
rumus agreement berikut ini.

Agreement
Percentage Of Agreement = — x100%
disagreement + agreement

8
Percentage Of Agreement = éxlﬂﬂ%

Percentage Of Agreement = 100%

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa penilaian expert judgement
menyatakan multimedia layak untuk digunakan. Nilai agreement minimum dapat
dikatakan reliabel apabila mencapai >80%, sebagaimana dikemukakan oleh
Khumaedi et al. (2021). Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan rumus
agreement, nilai yang diperoleh adalah sebesar 100%, sehingga dapat disimpulkan
bahwa multimedia yang digunakan tergolong reliabel.

Tabel 2. CVR Ahli Materi.

o o . Penilai >z
Kriteria Penilaian I I m v v VI (ne) CVR
Materi yang disampaikan 1 1 1 1 1 1 6 1
menyajikan materi bagian-bagian
mesin bubut.
Isi pembahasan materi 1 1 1 1 1 1 6 1
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o —_— Penilai x
Kriteria Penilaian I I m IV V VI (ne) CVR

pembelajaran sesuai dengan judul.

Isi pembahasan materi 1 1 | | 1 1 6 1
pembelajaran disampaikan secara

jelas.

Isi pembahasan materi 1 1 1 1 1 1 6 1
pembelajaran disampaikan secara

runtut.

Penyajian materi membuat siswa 1 1 1 1 1 1 6 1
menyimak dengan baik.

Penyajian materi dapat 1 1 | | 1 1 6 1
meningkatkan keaktifan peserta

didik.

Penyajian materi menarik minat 1 1 | | 1 1 6 1
belajar bagi peserta didik.

Penyajian materi disampaikan 1 1 | | 1 1 6 1
secara menarik.

Materi menggunakan bahasa yang 1 1 1 1 1 1 6 1
sesuai dengan kaidah bahasa

Indonesia.

Bahasa yang digunakan 1 1 1 1 1 1 6 1
komunikatif.

) 10

% Agreement

Berdasarkan Tabel 2, dapat disimpulkan bahwa dari enam expert
judgement terhadap sepuluh indikator, tidak terdapat skor yang bernilai di bawah
0,75 sehingga materi yang diujikan kepada enam panelis dianggap valid. Setelah
pengujian validitas dilakukan, langkah selanjutnya adalah mengukur apakah
materi tersebut dapat digunakan secara berulang. Pengujian dilakukan
menggunakan rumus agreement berikut ini.

Agreement
Percentage Of Agreement = — x1009%
disagreement + agreement

10
Percentage Of Agreement = Exllﬁlﬂ%

Percentage Of Agreement = 100%

Hasil perhitungan menggunakan rumus agreement menunjukkan bahwa
para expert judgement menyatakan materi layak digunakan. Nilai agreement dapat
dinyatakan reliabel apabila mencapai > 80%. Dalam penelitian ini, nilai
agreement yang diperoleh mencapai 100%, yang berarti telah memenuhi kriteria
kelayakan dan reliabilitas. Dengan demikian, materi yang telah dikembangkan
dapat dianggap valid menurut penilaian para ahli. Hasil ini menunjukkan bahwa
tidak terdapat perbedaan signifikan dalam pandangan para ahli terhadap isi,
penyajian, dan struktur materi, sehingga dapat disimpulkan bahwa materi telah
memenuhi standar yang diperlukan untuk digunakan dalam proses pembelajaran.
Validasi ini juga menjadi dasar untuk melanjutkan ke tahap uji coba terbatas.
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Tabel 3. Hasil Uji-t Pre-test antara Kelompok Eksperimen dan Kontrol.

Hasil Equal .520 474 588 58 .559 1.500 2.550
Belajar  Variances
Assumed
Equal 588  55.165 .559 1.500 2.550
Variances

Not
Assumed

Menurut Tabel 3, nilai thiung adalah 0,588 dan nilai signifikansi yang
diperoleh adalah 0,559 yang lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa kelompok kontrol dan kelompok eksperimen mempunyai
kemampuan awal yang sebanding, atau dengan kata lain, tidak terdapat perbedaan
antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol pada soal pre-test. Menurut
hasil analisis, penelitian dapat dilanjutkan.

Tabel 4. Hasil U|'i Analisis Deskriitif.

Post-Test Eksperimen 30 20 70 90 80.00 6.695
Post-Test Kontrol 30 25 50 75 61.67 7.466
Valid N (Listwise) 30

Berdasarkan Tabel 4 dapat disimpulkan bahwa rata-rata nilai kelompok
eksperimen yang mengikuti pembelajaran menggunakan multimedia PowerPoint
lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata nilai kelompok kontrol yang mengikuti
pembelajaran konvensional (rata-rata kelompok eksperimen adalah 80,00,
sedangkan rata-rata kelompok kontrol adalah 61,67). Sesuai dengan penelitian
Suryaningrum & Mawardi (2023) yang menyebutkan hasil post-test kelas
eksperimen harus lebih besar dari kelas kontrol. Dengan demikian, peningkatan
kemampuan kognitif peserta didik dalam kompetensi bagian-bagian mesin bubut
yang mendapatkan proses pembelajaran berbantuan multimedia PowerPoint lebih
tinggi dibandingkan yang mendapatkan proses pembelajaran konvensional.

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas.

Hasil Belajar Post-Test Eksperimen 139 30 144
Post-Test Kontrol 155 30 .064
Lilliefors Significance Correction.

Berdasarkan Tabel 5, hasil uji normalitas post-test menunjukkan bahwa
kelas eksperimen memiliki nilai statistik sebesar 0,139 dengan nilai signifikansi
0,144 sedangkan kelas kontrol memiliki nilai statistik sebesar 0,155 dengan
signifikansi 0,064. Karena nilai signifikansi kedua kelas lebih besar dari 0,05
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maka dapat disimpulkan bahwa data post-test pada kelas eksperimen maupun
kelas kontrol berdistribusi normal.

Tabel 6. Hasil U|‘i Homoienitas.

Hasil Belajar ~ Based on Mean 762 1 58 386
Based on Median .363 1 58 .549
Based on Median and with .363 1 56.508 .550
Adjusted df
Basen on Terimed Mean 737 1 58 394

Hasil perhitungan dari Tabel 6 menunjukkan bahwa berdasarkan rata-rata,
nilai statistik Levene sebesar 0,762 dengan signifikansi 0,386 (>0,05).
Berdasarkan median, diperoleh nilai Levene sebesar 0,363 dengan signifikansi
0,549 (>0,05), dan berdasarkan rata-rata terpotong, nilai Levene sebesar 0,737
dengan signifikansi 0,394 (>0,05). Karena seluruh nilai signifikansi lebih besar
dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data post-fest dari kelas eksperimen dan
kelas kontrol memiliki variansi yang homogen.

Tabel 7. Hasil Uji Independent Samples T-Test Post-Test.

Hasil Equal 762 386 10.013 58 .000 18.333 1.831
Belajar  Variances
Assumed
Equal 10.013 57.324 .000 18.333 1.831
Variances

Not
Assumed

Berdasarkan hasil independent sample t-test terhadap nilai post-test,
diperoleh nilai t = 10,013 dengan p <0,001. Karena nilai ini lebih kecil dari 0,05
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol.

Tabel 8. Hasil Uji N-Gain.

Eksperimen 42.50 80.00 78% Tinggi
Kontrol 41.00 61.67 33% Sedang

Tabel 8 menunjukkan bahwa kelas kontrol memiliki nilai rata-rata pre-test
sebesar 41,00 dan nilai rata-rata post-test sebesar 61,67. Di sisi lain, kelas
eksperimen mendapatkan nilai rata-rata pre-test sebesar 42,50 dan nilai rata-rata
post-test mencapai 80,00. Nilai N-gain untuk kelas kontrol adalah 33% yang
dikategorikan sebagai peningkatan sedang. Sementara itu, kelas eksperimen
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memperoleh nilai N-Gain sebesar 78% yang dikategorikan sebagai peningkatan
tinggi. Dari analisis yang dilakukan, kelas eksperimen menunjukkan nilai N-Gain
yang lebih baik. Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa kelas eksperimen yang
menggunakan model pembelajaran berbantuan multimedia PowerPoint
menunjukkan peningkatan hasil belajar kognitif yang lebih memuaskan
dibandingkan dengan kelas kontrol yang hanya mengikuti pembelajaran
konvensional.

SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berbantuan multimedia
PowerPoint secara signifikan meningkatkan hasil belajar kognitif siswa kelas XI
Jurusan Permesinan di SMK Negeri 1 Mandiraja, khususnya pada materi
komponen mesin bubut. Hal ini dibuktikan dengan hasil rata-rata pre-test sebesar
42,50 sedangkan hasil rata-rata post-test mencapai 80,00. Analisis N-Gain
menunjukkan peningkatan sebesar 78% yang termasuk dalam kategori tinggi.
Dengan demikian, multimedia PowerPoint terbukti efektif sebagai alternatif
strategi pembelajaran yang mendukung pemahaman konseptual dan prosedural
siswa dalam pendidikan vokasional.

SARAN

Penelitian lanjutan dapat dilakukan untuk lebih mendalam tentang jenis
multimedia yang paling efektif untuk program keahlian teknik permesinan, serta
pengaruhnya terhadap aspek lain seperti motivasi dan kreativitas belajar siswa.
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